
Allah Membuat Kami Berani
Saturday, 09 August 2008

Kisah Dari Negeri Bangladesh.

Â 

Sekelompok kecil orang percaya berjalan menuju bagian dalam hutan-hutan Bangladesh mencari tempat berteduh,
beristirahat. Beberapa dari mereka berdarah-darah, lebam dan kelaparan. Banyak dari mereka diserang dan diusir
keluarga dari desa-desa mereka. Mereka telah kehilangan segalanya, walaupun demikian mereka menemukan lebih
banyak sukacita dan hidup kekal dalam kristus.

Â 

Ketika orang-orang percaya yang berani ini melakukan yang terbaik untuk menyelamatkan diri, suatu jaringan orang-
orang Kristen Bangladesh secara diam-diam mencari mereka dan membawa mereka keÂ  tempat pengungsian yang
aman dimana mereka ke tempat pengungsian yang aman dimana mereka mendapatkan pengobatan, istirahat, kelas
Alkitab dan mungkin pelatihan-pelatihan. Setelah beberapa bulan, orang-orang percaya ini akan kembali ke daerah-
daerah yang menentang Kekristenan, disegarkan dan siap untuk menjangkau yang terhilang bagi Yesus.

Â 

KDP pergi mengunjungi orang-orang Kristen seperti mereka dalam persembunyiannya, untuk menguatkan dan mencari
cara baru untuk menolong mereka. Kami mendengar saat mereka menceritakan kisah mereka dan kami dikuatkan saat
salah seorang dari mereka mengatakan kepada kami, â€œAllah membuat kami berani.â€• Sekarang kami membagikan kisah
mereka dengan Anda.

Â 

Di Dalam Dekapan Yesus

Kami duduk bersama â€œAbanâ€• dan â€œMominaâ€• di kursi plastik putih, sebuah kipas menghembuskan angin di dalam ruangan
yang panas mencekik. Anak-anak mereka menunggu dekat mereka, memerhatikan kami dengan mata mereka yang
lebar kecoklatan. Aban berbicara dengan suara yang pelan, menceritakan bagaimana ia menemukan Yesus.

Â 

Aban mengalami kekosongan yang lama di dalam iman â€œAgama lainnyaâ€•, tetapi ia tidak tahu bagaimana mengisi
kekosongan itu sampai suatu hari ketika seorang pemberita kabar sukacita memberikan kepadanya sebuah buku yang
berjudul â€œDomba Yang Hilang.â€• Buku itu bercerita mengenai bagaimana Allah sang Bapa mencari dombaNya yang hilang,
orang-orang â€œAgama lainâ€•. Gambaran Allah sang Gembala berjalan melalui tempat-tempat yang sepi dan mencari seekor
domba yang hilang, terngiang dalam pikiran Aban. Ia dengan sepenuh hati mempersembahkan hidupnya kepada Kristus.

Â 

Keluarga besar Aban menghina imannya dan mencapnya â€œkambing hitam,â€• yang telah mengotori keputihan atau kesucian
dedikasi keluarga pada â€œAgama lainâ€•. Ketika ditanya mengapa seorang â€œAgama lainâ€• sebaiknya menjadi Kristen, Aban
menjawab, â€œSebagai orang Kristen kamu mungkin mengalami kesulitan-kesulitan, tetapi itu sebanding dengan
keselamatan jiwamu.â€• Selama ia berkhotbah, banyak orang-orang menerima Kristus. Walaupun demikian tidak semua
mau mendengarkan Injil â€“ Aban telah diusir keluar dari desa-desa sebanyak 22 kali di waktu yang berbeda.

Â 

Walaupun istri Aban yang â€œAgama lainâ€• untuk sementara menerima iman barunya, tetapi akhirnya istrinya menyerah
karena tekanan dari teman-teman dan keluarga untuk kembali kepada â€œAgama lainâ€• dan menceraikan Aban. Aban tetap
setia kepada panggilannya, mengunjungi dari satu desa ke desa yang lain. Ia selalu bertanya kepada setiap orang yang
ia temui, â€œPernahkah kamu mendengar mengenai Yesus â€¦ Seorang yang berkuasa? Kita dapat menemukanNya di dalam
kitab suci kita. Jika kamu bersedia, aku akan meneruskan dan menceritakan lebih lagi tentang Dia.â€• Ia menceritakan
pengalaman pribadinya bersama Kristus dan membagikan buku-buku, traktat-traktat dan Alkitab.

Â 

Seorang yang menerima buku dari Aban adalah Momina. Sekarang, Momina adalah istri Aban, ia menceritakan kepada
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kami bagaimana sebagai seorang gadis muda, ia telah memperoleh semua hal yang ia butuhkan: seorang suami,
keluarga yang indah dan pekerjaan yang menjanjikan. Aban bertemu dengannya tepat setelah kehidupan bahagianya
berantakan.

Â 

Aban melihat Momina, sedang menangis di rumah. Sambil meneteskan air mata, Momina berkata kepadanya, â€œAyahku
sedang sakit dan suamiku menceraikan aku. Bagaimana aku dapat bertahan?â€• Aban menawarkan kepadanya sebuah
Alkitab.

Â 

Momina dengan segera menerima Alkitab tersebut, dan akhirnya ia memutuskan untuk mengikut Kristus. Beberapa
anggota keluarga dan teman marah. Mereka mulai menanyakan mengapa keluarganya masih terus memberi â€œorang
murtad iniâ€• tempat untuk tinggal.

Â 

Suatu hari ketika Momina bermain-main dengan anak perempuannya yang berumur 8 tahun di teras rumah, saudara laki-
lakinya menghampirinya dalam keadaan naik pitam, menyerangnya berkali-kali dengan tongkat bambu yang tebal,
mematahkan tulang rusuknya. Anak perempuannya terlempar dari pelukannya saat ia jatuh pingsan. Momina tersentak
bangun oleh dinginnya siraman air di wajahnya dan lebih banyak pukulan. Sepupunya memukulinya dengan sebuah
tongkat. â€œKami mendidikmu,â€• katanya. â€œKamu punya otak dan pikiran. Lalu mengapa kamu pergi dan menjadi orang
Kristen? Kamu perempuan jalang.â€•

Â 

Selama satu bulan kemudian saat Momina terbaring memulihkan kondisinya, polisi desa mengunjungi kedua orang
tuanya. â€œKamu harus melakukan sesuatu mengenai anak perempuan Kristenmu,â€• kata mereka. â€œJika kamu tidak bertindak,
kami akan memenjarakanmu dan menyiksamu.â€• Para tetangga menyarankan kedua orang tuanya untuk meracuni
Momina hingga mati. 

Â 

Menghadapi tekanan dari semua pihak, kedua orang tuanya mengusirnya keluar dari rumah, bersama dengan anak
perempuannya dan anak perempuan adobsinya yang berumur 3 tahun. Ketika ia pergi, saudara-saudaraÂ  laki-lakinya
memperingatkan dia, â€œKami tidak mengijinkan kamu kembali lagi ke sini. Jika kamu masih tertahan, kami akan
menyerangmu, dan meracunimu dan kamu akan mati.â€•

Â 

Dengan tidak ada seorangpun yang dapat menjadi tempat curahan hatinya, ia meminta Aban jika Aban mau
menikahinya dan menjaganya dan kedua anak perempuannya. Aban setuju dan mereka menjadi sebuah keluarga. Allah
mulai menganyam dua individu yang terbuang ini menjadi satu permadani yang indah dipandang.

Â 

Karena banyak orang tahu bahwa Aban adalah seorang penginjil, mereka terus berpindah dari satu desa ke desa
lainnya karena kemarahan orang-orang. Di suatu tempat dimana mereka tinggal, sang tuan tanah mengacungkan golok
dan berkata kepada Momina, â€œJika kamu tidak pergi, aku akan mencincang tubuhmu dan membuangnya ke selokan.â€•
Kemudian, ketika Momina mengunjungi kedua orang tuanya, orang-orang desa yang marah membakar rumah mereka.

Â 

Sekarang Aban, sang gembala sedang mencari domba yang hilang, bepergian ke berbagai desa membagikan Firman
Tuhan. Ketika kedua anak perempuan Momina merindukan ayah mereka, Momina menghibur mereka, dengan berkata,
â€œKita mengasihi Yesus, oleh karena itu ayah kalian pergi memberitakan kepada orang lain untuk mengasihi Yesus.â€œ
Kadang-kadang, Momina berpegian bersama Aban, membawa anak-anak perempuannya. Ketika Aban bersaksi dengan
yang pria, Momina bersaksi kepada yang wanita.

Â 

Ketika kami sedang berbicara dengan Aban dan Momina, Momina duduk tidak tenang di kursinya. Ia masih merasakan
sakit padaÂ  tulang rusuknya yang retak, yang mana tidak ana pernah pulih setelah penyerangan yang dia alami empat
tahun yang lalu. Kami berdoa bersama dengannya, dan ia dalam perawatan seorang dokter Kristen. Kami juga sedang
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membantu Aban dan Momina membeli sepetak tanah yang mana diatasnya akan didirikan sebuah rumah sederhana.
Kedua roang ini, yang sangat menderita karena mengikut Kristus, mempunyai kasih yang tulus bagi mereka yang
menyakiti mereka dan hasrat yang membara untuk mempersaksikan injil pada orang-orang di negara mereka. Ketika
Momina berkata kepada kami, â€œAllah membuat kami berani. Yesus telah banyak menderita, maka aku juga perlu
menderita di dalam hidup ini.â€•

Â 

Source:

The Voice Of The Martyrs

Kasih Dalam Perbuatan Edisi Maret â€“ April 2008

Founder: Richard Wurmbrand
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